ABSTRAK

Machrus ‘Ali, 126101201060, Analisis Akad Jual Beli Tanah Tanpa Balik Nama
Sertifikat Dalam Perspektif Ulama Syafi‘iyah (Studi Kasus di Desa
Watestanjung Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik), Program
Studi Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum,
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung.
Pembimbing: Dr. Reni Dwi Puspitasari, M. Sy.

Kata Kunci: Akad Jual Beli, Jual Beli Tanah Tanpa Balik Nama, Ulama
Syafi’iyah

Penelitian ini didasari dengan adanya praktik jual beli tanah tanpa balik
nama sertifikat yang marak dilakukan oleh masyarakat Desa Watestanjung
Kecamatan Wringinanom Kabupaten Gresik. Pengabaian terhadap jual beli tanah
sesuai regulasi berdampak pada pemicu sengketa tanah dan ketidakpastian hukum
berkaitan dengan hak kepemilikan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual
beli tanah tanpa balik nama sertifikat di Desa Watestanjung, Kecamatan
Wringinanom, Kabupaten Gresik?, 2) Bagaimana tinjauan ulama syafi’iyah
terhadap praktik jual beli tanah tanpa balik nama sertifikat di Desa Watestanjung,
Kecamatan Wringinanom, Kabupaten Gresik?

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian lapangan (field
research) dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa wawancara mendalam (deep interview) dan dokumentasi.
Teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi data dan penyajian data.
Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa dalam praktik jual beli tanah
tanpa balik nama di Desa Watestanjung Kecamatan Wringinanom Kabupaten
Gresik adalah: 1) Jual beli tanah tanpa balik nama sertifikat melibatkan penjual,
pembeli, Kepala Desa, Perangkat Desa, dan sejumlah saksi. Prosedur jual beli
tanah tanpa balik nama sesuai dengan hukum adat di desa setempat. Faktor yang
mendasari praktik jual beli tanah tanpa balik nama sertifikat yaitu rasa saling
percaya, efisiensi waktu lebih cepat, dan biaya penanganan terjangkau. Bukti jual
beli tanah tanpa balik nama sertifikat menggunakan surat pernyataan jual beli
tanah dan kwitansi dengan pembayaran kontan. Program Pendaftaran Tanah
Sistematis Lengkap (PTSL) kurang mendapat antusiasme masyarakat. 2) Ditinjau
dari perspektif ulama syafi’iyah, penggunaan akad jual beli dalam transaksi jual
beli tanah tanpa balik nama diperbolehkan karena memenuhi rukun dan syarat
dalam figh madzhab syafi'iyah dan tidak adanya unsur merugikan.
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This research is based on the phenomenon of the practice of buying and
selling land without transferring the name of the certificate which is rampant
among the people of Watestanjung Village, Wringinanom Subdistrict, Gresik
Regency. This neglect of the practice of buying and selling land has an impact on
triggering land disputes and legal uncertainty related to ownership rights.

The problem formulations in this study are: 1) How is the practice of
buying and selling land without transferring the name of the certificate in
Watestanjung Village, Wringinanom Subdistrict, Gresik Regency? 2) How does
the Shafi'iyah ulama review the practice of buying and selling land without
transferring the name of the certificate in Watestanjung Village, Wringinanom
Subdistrict, Gresik Regency?

This research uses a type of field research method with a qualitative
approach. The data collection techniques used were deep interviews and
documentation. The data analysis technique used is data condensation and data
presentation. Meanwhile, to check the validity of the data using data triangulation.

The results of this study indicate that in the practice of buying and selling
land without transferring the name in Watestanjung Village, Wringinanom
District, Gresik Regency are: 1) The sale and purchase of land without transferring
the name of the certificate involves the seller, buyer, Village Head, Village
Officials, and a number of witnesses. The procedure for buying and selling land
without transferring the name is in accordance with customary law the local
village. The factors underlying the practice of buying and selling land without
transferring the name of the certificate are mutual trust, faster time efficiency, and
affordable handling costs. Evidence of buying and selling land without
transferring the name of the certificate uses a land sale and purchase statement
letter and a receipt with cash payment. The Complete Systematic Land
Registration (PTSL) program lacks public enthusiasm. 2) From the perspective of
Shafi'iyah scholars, the use of a sale and purchase contract in a land sale and
purchase transaction without transferring the name is permissible because it
fulfills the pillars and conditions in the Shafi'iyah madzhab figh and there is no
element of harm.
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